
 

 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Mulyadi (2010:3) mendefinisikan Manajemen Sumber Daya Manusia 

sebagai kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan sumber daya manusia dalam upaya mencapai tujua individu 

ataupun organisasi. 

Selanjutnya, hal senada dikemukakan pula oleh Rivai (2009:1) bahwa 

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari 

manajemen yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian.Karena sumber daya manusia dianggap 

semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan organisasi, maka berbagai 

pengalaman dan hal penelitian dalam bidang sumber daya manusia 

dikumpulkan secara sistematis.Istilah manajemen mempunyai arti sebagai 

kumpulan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya mengelola sumber daya 

manusia. 

Menurut Hasibuan (2007:10) manajemen sumber daya manusia 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

selektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. 

Sudah merupakan tugas manajemen sumber daya manusia untuk 

mengelola manusia selektif mungkin agar diperoleh suatu satuan sumber daya 

manusia yang merasa puas dan memuaskan.Manajemen sumber daya manusia 
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merupakan bagian dari manajemen umum yang memfokuskan diri pada 

sumber daya manusia. 

Implementasi manajemen sumber daya manusia tergantung kepada 

fungsi operasional Manajemen sumber daya manusia itu sendiri. Menurut 

Hasibuan (2008:20-23), Fungsi operasional manajemen sumber daya 

manusia, terdiri dari: 

a. Perencanaan (Planning) 

b. Pengorganisasian (Organization) 

c. Pengarahan (Directing) 

d. Pengendalian (Controlling) 

e. Pengadaan (Procurement)  

f. Pengembangan (Development)  

g. Kompensasi (Compensation) 

h. Pengintregrasian (Intergration). 

i. Pemeliharaan (Maintenance ). 

j. Kedisiplinan (Discipline). 

k. Pemberhentian (Separation) 

Menurut Flippo (2009: 5), fungsi manajemen sumber daya manusia 

terdiri dari: Procurement (Pengadaan), Development (Pengembangan), 

Compensation (Kompensasi), integration (integrasi), dan separation 

(pemutusan hubungan kerja). 

Fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi Hasibuan (2007: 

21): 
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a. Perencanaan; 

b. Pengorganisasian; 

c. Pengarahan; 

d. Pengendalian; 

e. Pengadaan; 

f. Pengembangan; 

g. Kompensasi; 

h. Pengintegrasian; 

i. Pemeliharaan; 

j. Kedisiplinan; 

k. Pemberhentian. 

 

2.2 Kinerja  

2.2.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja atau prestasi kerja pegawai menurut beberapa ahli 

memiliki pengertian yang sama namun para ahli lain mengatakan berbeda. 

Wibowo (2007 : 2) menyampaikan Kinerja (performance) adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi ekonomi. 

Sedangkan menurutMangkunegara (2008 : 9) yaitu kinerja 

karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
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Riani (2011) mengemukakan unsur yang berkaitan dengan kinerja 

terdiri dari : 

a) Quantity of work, yakni jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan pada 

periode tertentu. 

b) Quality of work, yaitu kualitas pekerjaan yang dicapai berdasarkan 

syarat yang ditentukan. 

c) Job knowledge, yakni pemahaman pegawai pada prosedur kerja dan 

informasi teknis tentang pekerjaan. 

d) Creativeness, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan kondisi dan 

dapat diandalkan dalam pekerjaan. 

e) Cooperation, yaitu kerjasama dengan rekan kerja dan atasan. 

f) Dependability, yakni kemampuan menyelesaikan pekerjaan tanpa 

tergantung kepada orang lain. 

g) Inisiative, yakni kemampuan melahirkan ide-ide dalam pekerjaan. 

h) Personal qualities, yaitu kemampuan dalam berbagai bidang 

pekerjaan.   

Dari berbagai pengertian kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja/ prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta tepat waktu.Wujud 

kinerja dapat dilihat dari tingkat prestasi kerja yang berupa hasil kerja, 

kemampuan dan penerimaan atas kejelasan delegasi tugas serta minat 

seorang pekerja. 
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2.2.2 Faktor yang mempengaruhi kinerja  

Wibowo (2007:74 -75) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja diantaranya :  

a. Personal factor, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, kompetensi 

yang dimiliki , motivasi dan komitmen individu.  

b. Leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan dan 

dukungan yang  dilakukan manajer dan team leader 

c. Team factors, ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan 

oleh  rekan kerja 

d. System factors, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang 

diberikan organisasi 

e. Contextual/situational factors, ditunjukkan oleh tingginya tingkat 

tekanan dan perubahan lingkungan internal dan eksternal. 

Sedangkan menurut Mangkunegara (2012:14), kinerja 

(performance) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 

1. Faktor individual yang terdiri dari: 

a. Kemampuan dan keahlian 

b. Latar belakang 

c. Demografi 

2. Faktor psikologis yang terdiri dari: 

a. Persepsi 

b. Attitude 

c. Pembelajaran  

d. Motivasi 
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3. Faktor organisasi yang terdiri dari: 

a. Sumber daya  

b. Kepemimpinan 

c. Penghargaan 

d. Struktur 

e. Job design 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut 

pendapat Surya(2004:10) yaitu : 

a. Imbalan jasa 

b. Rasa aman 

c. Hubungan antar pribadi 

d. Kondisilingkungankerja 

e. Kesempatanuntuk pengembangandanpeningkatandiri. 

2.2.3 Indikator Kinerja  

Mathis dan Jackson (2006:378) mengatakan bahwa kinerja 

padadasarnya adalah apa yang dilakukan dan tidak dilakukan karyawan.  

Indikator-indikatornya adalah sebagai berikut:  

1. Kualitas hasil pekerjaan, yaitu menilai baik tidaknya hasil pekerjaan 

karyawan.  

2. Kuantitas pekerjaan, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.  

3. Ketepatan waktu, dalam menyelesaikan tugas para karyawan bukan hanya 

dituntut untuk cepat menyelesaikan pekerjaannya namun juga harus tepat 

atau sesuai dengan harapan atasan.  



 16 

4. Kehadiran, dengan kehadiran menunjukkan semangat kerja yang dimiliki 

oleh karyawan.  

5. Kemampuan bekerjasama baik dengan rekan satu bagian maupun bagian 

lain.  

Menurut simamora (2004) kinerja dapat di ukur dengan indikator-

indikator antara lain: Kuantitas hasil kerja,meliputi jumlah produksi kegiatan 

yang dihasilkan,kualitas hasil kerja yang meliputi kesesuaian produksi 

kegiatan dengan acuan ketentuan yang berlaku sebagai standar proses 

pelaksanaan kegiatan maupun rencana organisasi dan ketepatan waktu 

penyelesaian pekerjaan,yaitu pemenuhan kesesuaian waktu yang di butuhkan 

atau diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan. 

 

2.3 Kepemimpinan  

2.3.1 Pengertian Kepemimpinan  

Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk memengaruhi orang-orang untuk bekerja mencapai tujuan dan 

sasaran. 

Pengertian di atas didukung oleh pendapat Stephen P. Robbins 

(2008 : 49) memberikan arti kepemimpinan yaitu Kepemimpinan sebagai 

kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok guna mencapai sebuah 

visi atau serangkaian tujuan yang ditetapkan. Hal ini memberikan suatu 

perspektif bahwa seorang manajer dapat berperilaku sebagai seorang 

pemimpin, asalkan dia mampu mempengaruhi perilaku orang lain untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu harus 

menyandang jabatan manajer. 
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Kepemimpinan sebenarnya dapat berlangsung dimana saja, karena 

kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk 

melakukan sesuatu dalam rangka mencapai maksud tertentu. Berdasarkan 

definisi kepemimpinan yang berbeda terkandung kesamaan arti yang 

bersifat  umum. 

Seorang pemimpin merupakan orang yang memberikan inspirasi, 

membujuk, mempengaruhi dan memotivasi orang lain. Untuk 

membedakan pemimpin dari non-pemimpin dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan teori perilaku. 

Menurut Robbins(2005 : 129) menyatakan bahwa Teori prilaku 

adalah teori-teori kepemimpinan yang mengenali perilaku yang 

membedakan pemimpin yang efektif dari yang tidak efektif. Teori perilaku 

ini tidak hanya memberikan jawaban yang lebih pasti tentang sifat 

kepemimpinan, tetapi juga mempunyai implikasi nyata yang cukup 

berbeda dari pendekatan ciri. 

Selanjutnya Robbins dalam buku yang sama mengemukakan 

bahwa terdapat enam ciri yang berkaitan dengan kepemimpinan yaitu : 

1. Dorongan. Pemimpin menunjukkan tingkat usaha yang tinggi. 

2. Kehendak untuk memimpin. Pemimpin mempunyai kehendak yang 

kuat untuk mempengaruhi dan memimpin orang lain. 

3. Kejujuran dan integritas. Pemimpin membangun hubungan saling 

mempercayai antara mereka sendiri dan pengikutnya dengan menjadi 

jujur dan tidak menipu. 



 18 

4. Kepercayaan diri. Para pengikut melihat pemimpinnya tidak ragu akan 

dirinya. 

5. Kecerdasan. Pemimpin haruslah cukup cerdas untuk mengumpulkan, 

menganalisis dan menafsirkan banyak informasi, dan mereka perlu 

mampu untuk menciptakan visi, memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan yang tepat. 

6. Pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan. Pemimpin yang efektif 

mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi tentang perusahaan, 

industry dan hal-hal teknis. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi perilaku orang lain 

agar supaya mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan  

Kowalski (2008: 25-46) menguraikan faktor-faktor dalam 

kepemimpinan : 

a. Tataran individu,faktor-faktor yang mempengaruhi adalah 

pengetahuan dan  keterampilan, karakteristik pribadi, nilai-nilai yang 

diyakini, penyimpangan, dan gaya dalam membuat keputusan. 

b. Organisasi mencakup iklim dan budaya, politik organisasi, ancaman 

dan resiko, Ketidakpastian, kerancuan, dan pertikaian.  

c. Sosial adalah kebutuhan resmi, politik, dan ekonomi. 

2.3.3 Indikator Kepemimpinan 

Indikator–indikator kepemimpinan menurut Martoyo (2000:176-

179) diantaranya : 
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1.  Kemampuan Analitis 

Kemampuan menganalisa situasi yang dihadapi secara teliti, matang, 

danmantap, merupakan prasyarat untuk suksesnya kepemimpinan 

seseorang. 

2.  Keterampilan Berkomunikasi 

Dalam memberikan perintah, petunjuk, pedoman, nasihat, 

seorangpemimpin harus menguasai teknik-teknik berkomunikasi. 

3.  Keberanian 

Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi ia perlu 

memilikikeberanian yang semakin besar dalam melaksanakan tugas 

pokoknya yangtelah dipercayakan padanya. 

4.  Kemampuan Mendengar 

Salah satu sifat yang perlu dimiliki oleh setiap pemimpin 

adalahkemampuannya serta kemauannya mendengar pendapat dan atau 

saran-saranoranglain, terutama bawahan-bawahannya. 

5.  Ketegasan 

Ketegasan dalam menghadapi bawahan dan menghadapi 

ketidaktentuan,sangat penting bagi seorang pemimpin. 

Dari beberapa indikator di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan harus memperhitungkan perasaan para bawahan dan 

memperhitungkan faktorkepuasan kerja para bawahan dalam 

menyelesaikan tugas yang dipercayakanpadanya selain itu kepemimpinan 

memerlukan ketegasan dalam menghadapi bawahan dan menghadapi 

ketidaktentuan, kemampuan menganalisa situasi yang dihadapi secara 
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teliti, matang, dan mantap, merupakan prasyarat untuk 

suksesnyakepemimpinan seseorang. 

 

2.3 Lingkungan Kerja 

2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan suatu faktor yang secara tidak 

langsung mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para karyawan untuk 

dapat berkerja optimal.Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawab kepada 

organisasi. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia 

bekerja, maka karyawan tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk 

melakukan aktivitas dan menyelesaikan tugas – tugasnya.Lingkungan 

kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama 

karyawan dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan 

fisik tempat karyawan bekerja. 

Menurut Supardi dalam Subroto (2005:23),menyatakan bahwa : 

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara 

fisik maupun non fisik yang dapat memberikan kesan yang 

menyenangkan, mengamankan, mententramkan, dan betah dalam bekerja”. 

Sejalan dengan kebijaksanaan ketengakerjaan,pemerintah 

mengusahakan agar tercipta dan terbina hubungan kerja yang serasi antara 

pimpinan dengan karyawan yang akan lebih mendorong terciptanya 

kelancaran,efesiensi serta kelangsungan hidup organisasi dan sekaligus 
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dapat memenuhi kebutuhan kesejahteraan karyawan dalam instansi yang 

bersangkutan sesuai dengan perkembangan dan kemajuan sekarang. 

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas yang 

dihadapi,lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, model kerjanya, 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan maupun kelompok. 

Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila 

manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan 

nyaman.Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 

waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang 

baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak 

mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang 

21efisien.(Sedarmayanti,2007). 

a. Unsur-unsur Lingkungan Kerja  

1. Fasilitas kerja mencakup 

a. Keberadaan fasilitas pendukung kerja seperti alat kantor, 

peralatan kerja dan ruang kerja. 

b. Jumlah peralatan yang meliputi 

kecukupan,ketersediaan,kesiapan 

c. Mutu,meliputi kehandalan kesesuaiandengan kebutuhan 

2. Gaji dan tunjangan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan disini adalah : 

a. Kesesuain yang meliputi jumlah beban kerja. 

b. Kesempatan yang diperoleh tambahan pendapatan yang 

meliputi kemungkinan adanya sumber-sumber penghasilan dari 

luar upah/gaji. 
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3. Hubungan kerja mencakup interaksi dengan lingkungan seperti 

teman kerja,kesediaan menolong, kesediaan 

bekerjasama,keterbukaan sesama teman kerja dan lain-lain 

b. Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2007) secara garis besar,jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni : Lingkungan kerja fisik, dan 

lingkungan kerja nonfisik. 

1) Lingkungan kerja fisik  

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang 

berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, seperti : pusat kerja,kursi,meja dan lain-lain. 

2) Lingkungan Kerja Nonfisik 

Menurut Sedarmayanti (2007) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja nonfisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun 

dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan 

bawahan.Lingkungan kerja nonfisik ini merupakan lingkungan 

kerja yang tidak bisa diabaikan. 

Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana 

kekeluargaan, komunikasi yang baik dan pengendalian diri. 

Membina hubungan yang baik antara sesama rekan kerja,bawahan 

maupun atasan harus dilakukan karena kita saling membutuhkan. 

Hubungan kerja yang terbentuk sangat mempengaruhi psikologis 
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karyawan. Menurut Mangkunegara (2009), untuk menciptakan 

hubungan-hubungan yang harmonis dan efektif, pimpinan perlu : 

meluangkan waktu untuk mempelajari aspirasi-aspirasi emosi 

pegawai dan bagaimana mereka berhubungan dengan tim kerja, 

menciptakan suasana yang meningkatkan kreativitas. Pengelolaan 

hubungan kerja dan pengendalian emosional ditempat kerja itu 

sangat perlu untuk diperhatikan karena akan memberikan dampak 

terhadap prestasi kerja pegawai. Hal ini disebabkan karena manusia 

itu bekerja bukan sebagai mesin.Manusia mempunyai perasaan 

untuk di hargai dan bukan bekerja untuk uang saja. 

2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja 

Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja 

dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya adalah : 

a) Penerangan/cahaya di tempat kerja 

b) Temperatur/suhu udara di tempat kerja 

c) Kelembaban di tempat kerja 

d) Sirkulasi Udara di Tempat Kerja 

e) Kebisingan di Tempat Kerja 

f) Getaran Mekanis di Tempat Kerja 

g) Bau-bauan di Tempat Kerja 

h) Tata Warna di Tempat Kerja 

i) Dekorasi di Tempat Kerja 

j) Musik di Tempat Kerja 

k) Keamanan di Tempat Kerja 
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2.3.3 Indikator-indikator lingkungan kerja 

Menurut Nitisemito (2006) bahwa lingkungan kerja diukur melalui 

indikator sebagai berikut: 

1. Suasana kerja 

Setiap karyawan menginginkan suasana kerja yang 

menyenangkan, suasana kerja yang nyaman itu meliputi: 

a. Penerangan atau cahaya yang jelas.  

b. Suara yang tidak bising dan tenang. 

c. Sirkulasi udara di tempat kerja. 

Besarnya kompensasi yang diberikan perusahaan tidak akan 

berpengaruh secara optimal jika suasana kerja kurang kondusif. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sedarmayanti (2009) bahwa penerangan, 

tingkat kebisingan dan suhu ruangan sebagai indikator dari lingkungan 

kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 

2. Hubungan dengan rekan kerja 

Hal ini dimaksudkan dengan rekan kerja yang harmonis dan 

tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan kerja. Salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam suatu 

organisasi adalah: 

a. Perasaan aman karyawan 

b. Adanya hubungan yang harmonis di antara rekan kerja. 

Hubungan rekan kerja yang harmonis dan kekeluargaan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. 



 25 

3. Tersedianya fasilitas kerja 

Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk 

mendukung kelancaran kerja lengkap/ mutahir. Tersedianya fasilitas 

kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu 

penunjang proses kelancaran dalam bekerja.  

Indikator Lingkungan Kerja menurut Sedarmayanti (2009): 

a. Penerangan 

b. Suhu Udara 

c. Suara Bising 

d. Penggunaan Warna 

e. Ruang gerak yang diperlukan 

f. Hubungan atasan dengan bawahan 

g. Hubungan sesama rekan kerja 

 

2.4 Pandangan Islam  

2.4.1 Pandangan Islam Tentang Kinerja  

Kinerja dalam Islami adalah suatu pencapaian yang diperoleh 

seseorang atau organisasi dalam bekerja atau berusaha yang mengikuti 

kaidah-kaidah agama atau prinsip-prinsip ekonomi islam. Kinerja dari 

setiap kegiatan tidak hanya didasarkan pada material tapi tak kalah penting 

adalah bahwa itu adalah cara untuk lebih mendekatkan diri kepada Sang 

pencipta. Kinerja material hanya untuk memenuhi kebutuhan tubuh yang 

memfasilitasi ibadah kepada Allah sebagai mana firman Allah SWT dalam 

QS At-Taubah, (9: 105) 
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                 

             

Artinya :  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan.       

 

Maksud dari ayat di atas adalah manusia di wajibkan berikhtiar 

dengan bekerja keras agar dapat mengubah nasibnya menjadi lebih 

baik.Semua manusia di dunia ini diciptakan oleh Allah dengan diberi akal 

dan dengan akal itu manusia dapat berpikir secara rasional.Dengan akal 

pula manusia dapat belajar sehingga memperoleh ilmu pengetahuan yang 

bermacam-macam. 

2.4.2 Pandangan Islam Tentang Kepemimpinan 

Imamah atau kepemimpinan Islam adalah konsep yang tercantum 

dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, yang meliputi kehidupan manusia dari 

pribadi, berdua, keluarga bahkan sampai umat manusia atau 

kelompok.Konsep ini mencakup baik cara-cara memimpin maupun 

dipimpin demi terlaksananya ajaran Islam untuk menjamin kehidupan 

yang lebih baik di dunia dan akhirat sebagai tujuannya. 

Kepemimpinan Islam, sudah merupakan fitrah bagian setiap 

manusia yang sekaligus memotivasi kepemimpinan yang Islami. Manusia 

di amanahi Allah untuk menjadi khalifah Allah di muka 

bumi,sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.Al-Baqarah,(2: 30) 
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                      

                 

 

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui." 

 

2.4.3 Pandangan islam tentang lingkungan kerja 

Lingkungankerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para 

pekerja yangmempengaruhi tugas- tugas yang di bebankan,secara 

umumpengertian lingkungan kerja adalah merupakan 

lingkungan  dimanapara karyawan tersebut melaksanakan tugas dan 

pekerjaannya. 

Didalam Islam memberikan ketenangan dan kenyamanan didalam 

sebuah tempat kerja adalah sebuah keharusan yang seharusnya diberikan 

kepada pekerja agar sesorang dapat bekerja dengan baik. Didalam Surat Al 

Mujadalah Ayat 11 dikatakan : 

                         

               

Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
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akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”(Q.S.Mujadalah (58: 11 ) 

 

Isi Kandungan Surat Mujadalah ayat 11, di atas adalah apabila 

seseorang berada dalam suatu majlis, hendaknya saling menghormati dan 

menjaga suasana damai, dengan memberikan kelapangan bagi orang lain. 

Termasuk disaat kita berada di kantor tempat kita bekerja karena bekerja 

adalah salah satu bentuk amal soleh untuk mencukupi kebutuhan hidup 

kita dan ayat di atas juga mengajarkan setiap perbuatan manusia akan 

dibalas sesuai dengan amal perbuatannya. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Dari hasil kajian pustaka, peneliti  menemukan ada penelitian yang berhubungan dengan kepemimpinan,lingkungan kerja 

dan kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

No Nama / Tahun Judul Penelitian Publish Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 M. Kiswanto / 2010 Pengaruh Kepemimpinan 

dan Komunikasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Kaltim 

Pos Samarinda 

Jurnal Eksis Vol.6 

No.1, Maret 2010: 

1267 – 1439 

Kepemimpinan 

(X1),Komunikasi 

(X2),Kinerja (Y) 

Nilai F hitung sebesar 32,672, 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, jika dibandingdengan 

nilai F tablesebesar 3,1716, maka F 

hitung > F tabel (32,672 >3,1716), 

artinya bahwa variabel 

kepemimpinan dankomunikasi 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada 

KaltimPostSamarinda 

 

2 Rahmila Sari / 2012 PengaruhKepemimpinan, 

Motivasi,dan Stres Kerja 

Terhadap 

KinerjaKaryawanPada Bank 

Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Makassar 

 

Jurnal Analisis, Juni 

2012,Vol.1 No.1 : 87 

– 93 

Kepemimpinan 

(X1),Motivasi 

(X2),Stres Kerja 

(X3),Kinerja (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan, motivasi 

dan stress kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap  

kinerja karyawan 

dengandeterminasi sebesar 0,345 

atau34,5%. 

 

2
9
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3 Heny Sidanti / 2015 Pengaruh Lingkungan 

Kerja, Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Negeri 

Sipil Di Sekretariat Dprd 

Kabupaten Madiun 

 

Jurnal JIBEKA 

Volume 9 Nomor 1 

Februari 2015: 44 – 

53 

Lingkungan Kerja 

(X1),Disiplin Kerja 

(X2),Motivasi Kerja 

(X3),Kinerja (Y) 

lingkungan kerja, disiplin kerja, 

motivasi untuk bekerja sama dan 

dampaknya secara bersamaan 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja PNS 

DPRD Kabupaten Madiun, Ini 

terbukti dari hasil perhitungan 

SPSS yang t hitung nya lebih besar 

dari t tabel.Thitungsebesar 2,604 

dan nilai tabel didapatangka 1,678. 

 

4 Sri Sedyaningsih / 

2014 

Pengaruh Kepemimpinan, 

Motivasi Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT.Citra 

Sukses Eratama, Tangerang  

Jurnal Bisnis dan 

Manajemen Eksekutif 

Vol. 1 No. 1, 2014, 

artikel 6  

Kepemimpinan 

(X1),Motivasi 

(X2),Lingkungan 

Kerja(X3),Kinerja 

(Y) 

Hubungan yang signifikan antara 

Kepemimpinan dengan Kinerja 

terlihat dari nilai t hitung yang 

diperoleh lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai t tabel dan nilai 

signifikansi berada dibawah 0,05. ( 
0.039 ) sedangkan hubungan yang 

signifikan antara Motivasi dengan 

Kinerja terlihat dari nilai t hitung 

yang diperoleh lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai t tabel 

dan nilai signifikansi yang 

diperoleh berada dibawah 0,05 ( 

0.000 ), hubungan yang signifikan 

antara Lingkungan Kerja dengan 

Kinerja terlihat dari nilai t hitung 

yang diperoleh lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai t tabel 

dan nilai signifikansi yang 

3
0
 



 31 

diperoleh berada dibawah 0,05. ( 

0.041 ).  

5 Jelita Caroline Inaray 
(2016) 

Pengaruh Kepemimpinan 
Dan Motivasi Kerja 

TerhadapKinerja Karyawan 

Pada Pt.Amanah 

FinanceDiManado 

 

Jurnal Berkala Ilmiah 
EfisiensiVolume 16 

No. 02 Tahun 2016 

 

Kepemimpinan 

(X1),Motivasi 

(X2),Kinerja (Y) 

nilai (R) yangdihasilkan adalah 
sebesar 0.575 artinyamempunyai 

hubungan cukup kuat. Nilai adj R 

square adalah 0,331 atau 33,1% 

Artinya pengaruhsemua variable 

bebas : Kepemimpinan (X1) dan 

Motivasi (X2) terhadap variable 

independent kinerja karyawan 

adalah sebesar 33,1% dan sisanya 

sebesar 66,9% di pengaruhi 

variabel lain. 

 

Dalam beberapa penelitian diatas peneliti mengangkat masalah yang terjadi pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang 

Kencana Tapung Hilir Kabupaten Kampar, perbedaan yang terdapat dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu dilihat 

dari jenis masalah dan hasil penelitian yang dilakukan.Adapun fokus masalah yang dibahas oleh peneliti yaitu tingkat kinerja 

karyawan. 

3
1
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Ditinjau dari jenis hubungan variabel, maka didapat hubungan sebab 

akibat yaitu suatu variabel dapat mempengaruhi variabel yang lain,sehingga 

variabel bebas (independentvariabel) adalah kepemimpinan (X1),serta 

lingkungan kerja (X2). Sedangkan variabel terikat (dependent variabel) adalah 

kinerja karyawan (Y). 

2.6.1 Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Kepemimpinan secara teoritis diposisikan sebagai faktor sentral 

yang mendominasi, menggerakkan dan mengkoordinasikan faktor lain 

dalam organisasi. Keberadaan pemimpin dalam organisasi adalah sangat 

penting karena ia memiliki peranan yang strategis dalam mencapai tujuan 

organisasi (Pujiati, 2008).Pemimpin dibutuhkan untuk menentukan 

kelangsungan dan perkembangan usaha karena adanya situasi 

ketidakpastian yang setiap saat mengancam usaha dan mempengaruhi 

pengikutnya. Menurut Pujiati (2008) kepemimpinan yang tepat akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

2.6.2 Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Sutrisno (2009:116)menyatakan lingkungan kerja adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang 

sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan. Lingkungan kerja meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat 

bantu pekerjaan,kebersihan,pencahayaan,ketenangan,termasuk juga 

hubungan kerja antara orang - orang yang ada ditempat tersebut. 

Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat cahaya yang cukup, 
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bebas  dari kebisingan dan gangguan, jelas akan memotivasi tersendiri 

bagi para karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan baik. 

Menurut Sunyoto (2015:38) lingkungan kerja merupakan 

komponen yang sangat penting ketika karyawan melakukan aktivitas 

bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau 

menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk 

bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam 

bekerja. 

Berdasarkan pada pemikiran diatas maka dapat di gambarkan sebuah 

kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

H1 

 

 

 

 

 

 

 

H2 

 

 

 

 

 

H3 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pengaruh Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber :Pujiati (2008) dan Sutrisno (2009) 

 

 

 

Kinerja 

karyawan 

(Y) 

Kepemimpinan  

(X1) 

Lingkungan 

Kerja 

(X2) 
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2.7 Operasional Variabel 

 

Tabel 1.3:  Operasional Variabel penelitian pada PT Buana Wira Lestari 

Kebun Kijang Kencana Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 

Kampar 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1.Kinerja  

 (Y) 
kinerja (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Mangkunegara (2008 : 

67), 

1. Kualitas hasil pekerjaan 

2. Kuantitas pekerjaan 

3. Ketepatan waktu 

4. Kehadiran 

5. kemampuan 

Mathis dan Jackson 

(2006:378) 

Likert 

2. 

Kepemimpinan 

(X1) 

Kepemimpinan yaitu 

kemampuan untuk 

memengaruhi suatu 

kelompok guna 

mencapai sebuah visi 

atau serangkaian tujuan 

yang ditetapkan. 

Stephen P. Robbins 
(2008 : 49) 

1. Kemampuan Analitis 

2.Keterampilan 

Berkomunikasi 

3. Keberanian 

4. Kemampuan Mendengar 

5. Ketegasan 

Martoyo (2000:176-179) 

 

Likert 

 

3 Lingkungan 

Kerja (X2) 
Lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat 

perkakas dan bahan 

yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya di 

mana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya 

baik sebagai 

perseorangan maupun 

sebagai kelompok.  

Sedarmayati (2009:21) 

 

1. Suasana kerja 

2. Hubungan dengan rekan 

kerja 

3. Tersedianya fasilitas 

kerja 

Nitisemito (2006) 

 

Likert 

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini 
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2.8 Hipotesis 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas dan kemudian dengan 

memperhatikan teori-teori yang ada, maka penulis dapat menarik 

mengemukakan hipotesis sebagai dugaan sementara penelitianyaitu : 

H1:  Diduga Kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

karyawan pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana 

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 

H2:  Diduga Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

karyawan PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana Kecamatan 

Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 

 


